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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Pengkondisian sirkulasi udara pada koridor Tower A maupun Tower B di Landmark 

Residence tentunya menjadi hal yang penting terhadap performa bangunan dan juga 

aktivitas manusia di dalamnya. Berdasarkan hasil analisis, kondisi Tower A dan Tower B 

Landmark Residence saat ini masih dapat dibilang belum sempurna, dimana kecepatan 

pada koridor hunian masih sangat minim dan ada juga yang terlalu cepat. Simulasi yang 

dilakukan berdasarkan data eksisting dilakukan untuk mengetahui penyebab dari masalah 

yang terbentuk di Tower A dan B Landmark Residence. Masalah yang timbul pada Tower 

A dan B tidak lain disebabkan oleh: 

• Konfigurasi massa yang di susun secara berderet sehingga Tower B menghalangi 

Tower A untuk mendapatkan paparan sirkulasi udara. 

• Celah antar massa yang kecil menyebabkan terjadinya windtunnel diantara massa A 

dan B dengan kecepatan yang tinggi. 

• Konfigurasi Massa U membuat koridor Barat dan Timur memiliki arah massa yang 

sejajar dengan arah datangnya angin, sehingga udara yang memasuki koridor 

menjadi tidak terkontrol. 

 

 Oleh karena itu, ada beberapa hal yang bisa di tambahkan untuk mendapatkan Laju 

sirkulasi udara yang optimal terutama pada area koridor.  

• Bentuk Apartemen dengan Innercourt, seharusnya lebih memperhatikan H dan W, 

serta arah datangnya angin, sehingga kecepatan udara yang memasuki bangunan 

dapat disesuaikan dan lebih optimal 

• Ruang dalam koridor yang memiliki kecepatan udara yang kurang atau pun lebih 

dapat dilakukan pengoptimalisasian ventilasi. Ventilasi dapat dibuat lebih tinggi dan 

lebar untuk memasukan Udara lebih banyak, dan juga dapat di perkecil atau di 

sediakan kisi kisi sebagai pemecah udara agar tidak terlalu kencang. 

• Penggunaan elemen elemen lanskap pada sekitar lingkungan bangunan yang 

berfungsi sebagai pembelok udara maupun pengontrol suhu dan kelembaban 

sehingga memberikan kondisi udara yang lebih optimal. 
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Gambar 5.1 Bagan Kesimpulan dan Manfaat dari hasil Penelitian 

Sumber: Draw.io 

Pengkondisian lajur sirkulasi udara selain bermanfaat untuk performa bangunan dan 

juga aktivitas di dalamnya, juga berperan penting dalam kaidah Bangunan Hijau. Kondisi 

sirkulasi udara yang baik tentunya dapat mengurangi penggunaan energi dalam sebuah 

bangunan. Dengan sirkulasi udara yang baik, akan menurunkan kebutuhan pendinginan 

suatu bangunan sehingga beban pendinginan bangunan juga akan berkurang. Otomatis, 

energi yang diperlukan juga menjadi lebih sedikit. 

 

 

 Penggunaan desain-desain pasif berupa ventilasi, tanaman, dan lainnya dapat 

membantu menghemat kebutuhan energi dari bangunan tersebut. Sehingga tentunya 

sirkulasi udara yang baik sendiri dapat membantu memberikan poin pada Greenship yaitu 

EEC 3 dengan topik ventilasi dengan tujuan topiknya adalah untuk mendorong penggunaan 

ventilasi yang efisien untuk mengurangi konsumsi energi.  

5.2. Saran 

5.2.1. Saran bagi Pengelola Landmark Residence Bandung 

Berdasarkan penelitian dan juga simulasi menggunakan software CFD yang 

berperan dalam simulasi sirkulasi udara di Tower A dan B Landmark Residence. Beberapa 

masalah dalam sirkulasi udara di Landmark Residence Bandung telah teridentifikasi dan 

telah melakukan pencarian solusi. Tentunya untuk mengembangkan dan meningkatkan 

Gambar 5.2 Poin EEC 3 pada Greenship 

Sumber: Rangkuman Pedoman Greenship 
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mutu bangunan, beberapa metode dan solusi dapat digunakan sebagai langkah dalam 

menuju pembangunan bangunan hijau. Penelitian mengenai sirkulasi udara di koridor 

Landmark Residence ini dapat membantu untuk menghemat energi dan juga memberikan 

kenyamanan serta kesehatan bagi penghuninya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

pembangunan tower pada Landmark dapat menjadi lebih efektif dan memperhatikan 

keberlanjutan serta kenyamanan dari segi sirkulasi udara. Selain itu diharapkan kepada 

pengelola Landmark juga untuk menerapkan desain pasif terhadap area area publik dan jika 

memungkinkan ke dalam unit hunian juga. 

5.2.2. Saran bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dengan adanya penelitian mengenai sirkulasi udara di Tower A dan B 

Landmark Residence, dapat membuka penelitian baru atau penelitian lanjutan yang lebih 

mendetail mengenai sirkulasi udara di Landmark Residence yang berpengaruh terhadap 

Teknologi Bangunan Hijau namun dengan menggunakan metode penelitian maupun 

simulasi yang jauh lebih baik lagi. Pengukuran sirkulasi udara dapat lebih dicari secara 

mendetail pada bagian lain seperti unit hunian, lobby, dan lain lain sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan bangunan lebih lagi. 
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